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Abstrak

Kanker payudara merupakan jenis kanker dengan kejadian tertinggi bagi wanita Indonesia.
Kanker payudara yang dideteksi karena adanya gejala cenderung lebih sulit disembuhkan
dibandingkan didiagnosis setelah dilakukan pemeriksaan lebih dini. Salah satu pengujian yang
dilakukan untuk mencari sel-sel kanker payudara adalah mamografi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat indikasi kanker payudara dari citra hasil mammografi. Dengan
menggunakan metode logistic regression diperoleh akurasi klasifikasi ata latih sebesar 76.04%
dan akurasi data uji sebesar 83.33%.

Kata kunci: Klasifikasi, Kanker, Kanker Payudara, Mamografi, Logistic Regression

Abstract
Breast cancer is the type of cancer with the highest incidence in Indonesian women. Breast cancer
that is detected because of symptoms tends to be more difficult to cure than diagnosed after an
early examination. One of the tests performed to look for breast cancer cells is mammography.
This study aims to identify whether there are indications of breast cancer from mammographic
images. By using the logistic regression method, the classification accuracy of training data is
76.04% and the accuracy of test data is 83.33%.
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1. PENDAHULUAN

Kanker adalah pertumbuhan yang tidak normal dari sel-sel jaringan tubuh yang berubah
menjadi ganas. Sel-sel tersebut dapat tumbuh lebih lanjut serta menyebar ke bagian tubuh
lainnya serta menyebabkan kematian. Sel tubuh yang mengalami mutase (perubahan_ dan mulai
tumbuh serta membelah lebih cepat dan tidak terkendali seperti sel normal. Sel kanker tidak mati
setelah usianya cukup melainkan tumbuh terus dan bersifat invasing (menyerang) sehingga sel
normal yang ter umbuh dapat terdesak atau malah mati [1].

Kanker dengan angka kejadian tertinggi pada penduduk wanita adalah kanker payudara.
Kanker. Penyakit ini menyebabkan perempuan di Indonesia meninggal duni dengan angka
kematian 21,5 per 100.000 penduduk [2].

Penelitian terdahulu telah dilakukan dengan teknik pembelajaran mesin untuk memprediksi
penyakit payudara menggunakan algoritma Gain Ratio [3], support vector machine [4], dan
koparasi algoritma naive bayes, decision tree dan support vector machine [5]. Penelitian ini akan

mengklasifikasi breast cancer dengan menggunakan metode logistic regression.
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2. LANDASAN TEORI
2.1 Kanker Payudara

Kanker payudara adalah pertumbuhan sel yang abnormal pada jaringan payudara
seseorang. Sebagian besar kanker payudara bermula pada sel-sel yang melapisi ductus (kanker
ductal), beberapa bermula di lobules (kanker lobular), serta sebagain kecil bermula di jaringan
lain [6].

Istilah “benign” atau “jinak” memiliki arti ringan atau tidak progresif. Dikatakan tumor jinak
jika gangguan proliferasi sel-sel tidak menyerang jaringan yang berada di dekatnya atau tidak
menyebar ke bagian lain dari tubuh. Tumor jinak biasanya dikeliling oleh selubah fibrosa (kapsul)
yang menghambat kemampuan meraka untuk berprilaku ganas [7].

Istilah “malign” atau “ganas” yang berarti buruk dan berpotensi mematikan. Tumor ganas
adalah kanker, tetapi kaner belum tentu berbentuk tumor. Sel-sel kanker dapat menyerang dan
merusak jaringan dan organ di dekat tumor. Sel-sel kanker dapat melepaskan diri dari tumor
ganas dan memasuki aliran serta menyebar dari tumor asli untuk membentuk tumor baru dari
bagian tubuh lainnya. Kebanyakan tumor ganas tidak memiliki kapsul seperti tumor jinak [7].

2.2 Kilasifikasi

Klasifikasi adalah proses mengelompokkan data dengan karakteristik yang sama kedalam
kelas-kelas yang telah ditentukan terlebih dahulu. Label kelas dalam klasifikasi digunakan untuk
menamai kelompok yang memiliki pola yang serupa [8].

2.3 Logistic Regression

Logistic regression merupakan salah satu jenis regresi yang mengubungkan antara satu
atau beberapa variabel independen (variabel bebas) dengan variabel dependen yang berupa
kategori, biasanya 0 dan 1. Logistic regression banyak digunakan pada ilmu biologi dan social.
Logistic regression digunakan manakal variabel yang ada berjenis kategori. Contoh penerapan
logistic regression :

1. Spam detection : memprediksi apakah email termasuk kategori spam (1) dan bukan (0).

2. Medical : menentukan apakah jaringan berjenis tumor (malignant) atau bukan (benign).

3. Credit card fraud : memprediksi apakah transaksi credit card termasuk kategori fraud (1)
atau bukan (0).

4. Banking : memprediksi apakah calon customer layak mendapatkan credit/loan (1) atau tidak
(0).

Contoh permasalahan di atas berhubungan dengan probalisitik di mana logistic regression
banyak digunakan dalam penentuan regresi binomial.

Kata binomial artinya hanya ada dua kemungkinan yang menjadi outcome, tidak bisa lebih
dari dua. Misalkan 1 atau 0, ya atau tidak, hitam atau putih, dan seterusnya. Sehingga logistic
regression dapat digunakan untuk berbagai permasalahan yang berkaitan dengan klasifikasi

(classification).
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Tabel 1. Perbedaan Classification dan Regression

Classification Regression
Input variable bersifat diskrit (discrete Input variable bersifat kontinu
atau categorical) (continuous)
Tujuan atau outcome berupa class Tujuan atau oufcome berupa bilangan riil
Digunakan untuk memprediksi class di Digunakan untuk memprediksi nilai di
masa depan masa depan
Metode kalkulasi dengan mengukur Metode kalkulasi dengan menghitung
akurasi nilai root mean square
Algoritma : classification tree, logistic Algoritma : regression ftree, linear
regression, dan lain-lain. regression, dan lain-lain.

Sigmoid Function
Pada logistic regression, komputer belajar menemukan model yang disebut sigmoid function

atau logistic function. Rumus sigmoid function yang umum digunakan, ialah:

flx) = — [°]

1+e—*

3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari UClI Machine Learning
Repository. Data yang digunakan adalah Breast Cancer Wisconsin (Diagnostic) dari total data
set 569 dan 10 atribut, digunakan sebanyak 120 data set dan 2 atribut yaitu radius dan tekstur.
3.2. Alur Kilasifikasi

Tahapan klasifikasi breast cancer digambarkan pada diagram alir pada gambar 1.

Dataset Breast Cancer Wisconsin (Diagnostic)

v

Membagi data menjadi data latih dan data uji

v

Inisialisasi w0, w1, w2, a, dan iterasi

v

Menghitung nilai x, f(x), error proses latih, gradien/besar perubahan nilai

v

Memperbaharui nilai bobot

lterasi
terpenuhi

Prediksi menggunakan data latih dan menghitung akurasi prediksi data latih

v

Prediksi menggunakan data uji dan menghitung akurasi prediksi data uji

Gambar 1. Tahapan Klasifikasi Breast Cancer Menggunakan Metode Logistic Regression

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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4. PEMBAHASAN

Pengklasifikasian breast cancer menggunakan metode logistic regression menggunakan
120 data pasien dengan 2 atribut, yaitu atribut radius dan tekstur. Data tersebut dibagi menjadi
80% data untuk data latih dan 20% data untuk data uji seperti pada pada tabel 2, data 1-96
digunakan untuk data latih sedangkan data 97—-120 digunakan sebagai data uiji.

Tabel 2. Dataset Breast Cancer Wisconsin (Diagnostic)

Radius Tekstur  Status Radius  Tekstur  Status Radius  Tekstur  Status
(X) (X) (Y) (X) (X) (Y) (X) (X) (Y)
17.99 10.38 0 9.787 19.94 1 12.98 19.35 1
20.57 17.77 0 11.6 12.84 1 11.22 19.86 1
19.69 21.25 0 6.981 13.43 1 11.25 14.78 1
11.42 20.38 0 12.18 20.52 1 12.3 19.02 1
20.29 14.34 0 9.876 194 1 17.06 21 0
12.45 15.7 0 10.49 19.29 1 12.99 14.23 1
18.25 19.98 0 11.43 17.31 1 18.77 21.43 0
13.71 20.83 0 12.9 15.92 1 11.51 23.93 1
13 21.82 0 10.75 14.97 1 14.05 27.15 1
12.46 26.04 0 11.9 14.65 1 11.2 29.37 1
17.14 16.4 0 14.95 18.77 1 15.22 30.62 0
14.58 21.53 0 14.44 15.18 1 20.92 25.09 0
18.61 20.25 0 13.74 17.91 1 21.56 22.39 0
15.3 25.27 0 13 20.78 1 20.13 28.25 0
17.57 15.05 0 8.219 20.7 1 16.6 28.08 0
18.63 25.11 0 9.731 15.34 1 20.6 29.33 0
11.84 18.7 0 11.15 13.08 1 7.76 24.54 1
17.02 23.98 0 13.15 15.34 1 20.64 17.35 0
19.27 26.47 0 12.25 17.94 1 13.69 16.07 1
16.13 17.88 0 16.78 18.8 0 16.17 16.07 1
17.2 24.52 0 17.47 24.68 0 10.57 20.22 1
13.8 15.79 0 13.43 19.63 0 13.46 28.21 1
18.05 16.15 0 15.46 11.89 0 13.66 15.15 1
20.18 23.97 0 13.77 22.29 0 11.08 18.83 0
25.22 24.91 0 18.08 21.84 0 14.68 20.13 0
19.1 26.29 0 19.18 22.49 0 16.13 20.68 0
10.82 24.21 1 18.22 18.87 0 19.81 22.15 0
10.86 21.48 1 9.042 18.9 1 13.54 14.36 1
11.13 22.44 1 12.43 17 1 13.08 15.71 1
12.77 29.43 1 10.25 16.18 1 9.504 12.44 1
9.33 21.94 1 20.16 19.66 0 16.5 18.29 1
12.88 28.92 1 12.86 13.32 1 13.4 16.95 1
10.29 27.61 1 20.34 21.51 0 20.44 21.78 0
10.16 19.59 1 12.2 15.21 1 20.2 26.83 0
9.423 27.88 1 12.67 17.3 1 12.21 18.02 1
14.59 22.68 1 14.11 12.88 1 21.71 17.25 0
12.36 21.8 1 12.03 17.93 1 11.95 14.96 1
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14.64 15.24 1 16.27 20.71 0 11.66 17.07 1
14.62 24.02 1 16.26 21.88 0 15.75 19.22 0
12.18 17.84 1 16.03 15.51 0 25.73 17.46 0

Tabel 3. Hasil Pengklasifikasian Breast Cancer Menggunakan Metode Logistic Regression

Radius  Tekstur  Status Radius  Tekstur  Status Radius  Tekstur  Status
(X) (X) (Y) (X) (X) (Y) (X) (X) (Y)
17.99 10.38 0 9.787 19.94 1 12.98 19.35 1
20.57 17.77 0 11.6 12.84 1 11.22 19.86 1
19.69 21.25 0 6.981 13.43 1 11.25 14.78 1
11.42 20.38 1 12.18 20.52 1 12.3 19.02 1
20.29 14.34 0 9.876 194 1 17.06 21 1
12.45 15.7 1 10.49 19.29 1 12.99 14.23 1
18.25 19.98 0 11.43 17.31 1 18.77 21.43 0
13.71 20.83 1 12.9 15.92 1 11.51 23.93 1
13 21.82 1 10.75 14.97 1 14.05 27.15 1
12.46 26.04 1 11.9 14.65 1 11.2 29.37 1
17.14 16.4 0 14.95 18.77 1 15.22 30.62 1
14.58 21.53 1 14.44 15.18 1 20.92 25.09 0
18.61 20.25 0 13.74 17.91 1 21.56 22.39 0
15.3 25.27 1 13 20.78 1 20.13 28.25 0
17.57 15.05 0 8.219 20.7 1 16.6 28.08 1
18.63 25.11 0 9.731 15.34 1 20.6 29.33 0
11.84 18.7 1 11.15 13.08 1 7.76 24 .54 1
17.02 23.98 1 13.15 15.34 1 20.64 17.35 0
19.27 26.47 0 12.25 17.94 1 13.69 16.07 1
16.13 17.88 1 16.78 18.8 1 16.17 16.07 1
17.2 24.52 1 17.47 24.68 1 10.57 20.22 1
13.8 15.79 1 13.43 19.63 1 13.46 28.21 1
18.05 16.15 0 15.46 11.89 1 13.66 15.15 1
20.18 23.97 0 13.77 22.29 1 11.08 18.83 1
25.22 24 .91 0 18.08 21.84 0 14.68 20.13 1
19.1 26.29 0 19.18 22.49 0 16.13 20.68 1
10.82 24.21 1 18.22 18.87 0 19.81 22.15 0
10.86 21.48 1 9.042 18.9 1 13.54 14.36 1
11.13 22.44 1 12.43 17 1 13.08 15.71 1
12.77 29.43 1 10.25 16.18 1 9.504 12.44 1
9.33 21.94 1 20.16 19.66 0 16.5 18.29 1
12.88 28.92 1 12.86 13.32 1 134 16.95 1
10.29 27.61 1 20.34 21.51 0 20.44 21.78 0
10.16 19.59 1 12.2 15.21 1 20.2 26.83 0
9.423 27.88 1 12.67 17.3 1 12.21 18.02 1
14.59 22.68 1 14.11 12.88 1 21.71 17.25 0
12.36 21.8 1 12.03 17.93 1 11.95 14.96 1
14.64 15.24 1 16.27 20.71 1 11.66 17.07 1
14.62 24.02 1 16.26 21.88 1 15.75 19.22 1
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12.18 17.84 1 16.03 15.51 1 25.73 17.46

0

Persentase hasil akurasi pengklasifikasi data latih 76.04% sedangkan presentase hasil akurasi
data uji 83.33% yang digambarkan pada gambar 2. _
Akurasi Proses Latih : 76.84 %
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Akuasi Proses Uji : 83.33 %
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Gambar 2. Akurasi Pengklasifikasian Data Latih dan Akurasi Pengklasifikasian Data Uji.

5. KESIMPULAN

Klasifikasi breast cancer ke dalam kategori benign dan malign menggunakan 120 data pasien
dengan 2 atribut, yaitu radius dan tekstur memiliki presentase akurasi untuk data latih 76.04%
dan data ujinya 83.33%.
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